
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian tingkat efektivitas kelompok ternak sapi potong di 

Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat efektivitas kelompok ternak sapi potong di Kecamatan Telaga  Biru 

dengan jumlah skor 941 termasuk dalam kategori baik. 

2. Faktor yang paling mempengaruhi tingkat efektivitas kelompok ternak sapi 

potong di Kecamatan Telaga Biru yaitu kepemimpinan kelompok  dengan total 

nilai 747 atau berkategori baik. 

5.2   Saran  

Berdasarakan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Perlu peningkatan usaha dari pemimpin kelompok agar anggota kelompok lebih     

aktif dalam mengikuti kegiatan kelompok . 

2. Karena hubungan antar anggota yang terjalin sudah baik untuk itu perlu  

dipertahankan agar dapat saling membantu dalam peningkatan produtivitas dan 

efektivitas kelompok yang lebih baik. 
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